LAMPIRAN

Lampiran 1. Perundang-undangan

Mendimbang:

Mengingat:

GLUBERNUR JAWA TIMLUE

PFERATURAN GUBERNUR J&WA TIMLUYE
NOMOER X6 TAHUN 2022
TENTAMG
PEDCEMAN PENANGANAN WAaRLAH

PENYAKIT MULLIT AN KUKL PATDA TERMNAK

DENGAN RAHMAT TUTHAN YANG NMAHA ESA

GUBERNLUR JAWA TIMLUR,

bahwn penanganan wabah permralcis moohor dan ook posda
termak periu dilokckan seocmra terenonnua., sEstematis, don
kamprehensil, sehingaa dapat eflktif dalam mengurangi
dan mengendalikan dampak vang ditimibao lksin s

bahwa wabah penyalor miahat dan oabkos pada termak t=lab
memimbualikan dampak pada menurennya Hngkae
kesesahteraon mosyaralme, khusnsoya ol peetermaks
babhwn unimk mesnyudionn kepostian boloom terhodags
ponanganan dampak waobaoh penyalct mabot danc kokoo
batk bag  termak  maopon peeternmbonyn, - dipechaloan
PEOgaiUr@n Mengenal penanganon wabah penyaiot moabng
dan ok pados teTnalks;

babhwa berdasarkcon perombangan sebagaimana demadosasd
dalam hurmf &, umef b, don bhoamf o, perfo menstapiam
Prraturmn Guobernur tentang Podoman @ Pensnganan
Wabah Peovalor Molat dom Kuloo pada Ternombc

UVodang-lI'ndang M oamo 2 Tahmamn 1950 RETH LA
Permaturon- Peraturan Negama Tabon 19504 sebagaimana
telah dinbabh dengan Undang-Undang Sommor 18 Tabhun
1950 tentang Perubaban Dalam Undang-Undang Mosmor 2
Tahun 950 [(Hmpunan Peratoran-Perowiorman MBegara
Tahun 1954);

2. Umslang-Undang . . .
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Petermakan dan Kesechatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 MNomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor SO0L15)
acbagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kemja [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Momor 245, Tambahan Lembaran Negara Republilc
Indonesia Nomor 657 3);

Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemernntahan Dacrah (Lembaran Negara Republilc
Indornesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia NMomor 5587) scbagaimansa
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor @ Tahun 2015 tentang Perubabhan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tehun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Momor 21 Tahun 2019 tentang Karantina
Hewan, lkan dan Tumbuhan (Lembaran Negara Repubhilc
Indonesia Tahun 2019 Nomor 200, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 6411);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Pengendalian dan Penangpulangan  Penyalkit  Hewan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
130, Tambahan Lembaran Negara Repuhblik Indonesia
MNomor 554.3);

Peraturan Pemerintah NMomor 3 Tabun 2017 tentang
Otoritas Veteriner (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor &019);

Peraturan Gubernur Jawa Timur Momor 44 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penganggaran, Pelakbsanaan dan
Penatausahaan, Pertanggungjawaban dan Pelaporan serta
Monitoring dan Evaluas: Hibah dan Bantuan So=sial;

8. Peraturan . . .



Menetaplan:
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Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 23 Tahun 2022
tentang Tata Cara Pengangeparan, Pelaksanaan dan
Penatausahasn, Pertanpgsungiawaban dan Pelaporan serta
Monitoring dan Evaluasi Belanja Tidak Terduga:

MEMUTUSHKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PEDOMAN PENANGANAN
WaBAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU PADA TERMNARK.

BAR1
KETENTUAN UMUM

Paszal 1

Dalam Peraturan Gubernur ind vang dimaksud dengan:

1,
2

Prowinsi adalah Provinsi Jawa Timur.

Pemerintah Prowvins: adalah Pemerntah Dacrah Provinsi
Jawa Tirmuer.

Kabupaten/ Kota adalah Kabupaten /Kota di Provinsi.
Pemerintah Kabupaten/Kota adalah Pemermmtah Dacrah
Kabupaten/ Kota.

Ferangkat Daerah adalah Perangkst Dasrah Provinsi yvang
melakukan penanganan penyvakit mulut dan koboan di
Prowvinsi.

FPenyvalkat Mulut dan Kuku yvang selanjutnya disingkat PMEK
adalah peoyalkit menular vang menyerang hewan ternak
atsu hewan liar berkuku genap.

Hewan adalah hewan berkulu genap vang rentan
termfelos: PME.

Otortas Veteriner  adalah kelembagaan  Pemenntah
dan/atau kelembagasn yvang dibentuk Pemerintah dalam
peogamhbilan keputusan tertingei yang bersifat telmis
kesehatan hewan dengan melibatkan keprofesionalan
dokter hewan dan dengan mengerahkan semua b
kemampuan  profesi mula:; dan  mengindentifikasilcan
masalah, menentukan kebijakan, mengoordinasilan
pelaksana  kebijakan, sampsi dengan mengendaliban
telknis operasional di lapangan.
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G Bioselourit adolab kondis: den upaya untuk memutoskan
danfatan untnk menjags agen peryvakit yang disimpan
dan disolasi dafam  suatu laboratorom tdak

BAaBIT
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
SERTA PENANGGULANGAN

Bagian Kesatu

Limm

Pasal X
beranggung awab melalolan pencegahan, pengendalan dan
penanggulangan PME di wilaynh Provinsi.

Bagian Keduas
Pencegahan

FPasal 3
{l} Pencegahan PME sehagaimona dimalesued pada ayat (1)
beriujuan  ontuk mefindueng . wilavah Provinsi  dam
ancaman menyebarnya PME antar daemb dan mencegah
kzluarnya PME.
{2} Pencegahan PME sehagaimona dimaleseed pada ayat (1)
dilakmlan dalam bentuks:
i penyebarbeasan mformasi dam Peningkatan
kesadnron mosynraleat;
b. pencegahan hewnn masuk, keloar, antar daerah
dalam wilayah Provinsi; dan /aran
¢. pencegphan muncul, berjangkit, dan memvebarnya
PMK dalam sientu wilayah.
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara 1
Untuk ditanyakan kepada Pegawai Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur

A. Isi kebijakan, meliputi:
1. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan.
- Apa saja kepentingan yang mempengaruhi pelaksanaan kebijakan dari
penanganan wabah Penyakit Mulut dan Kuku?
- Bagaimana mengatasi permasalahan kebijakan dalam menangani wabah
Penyakit Mulut dan Kuku di Provinsi Jawa Timur?
- Apakah pelaksanaan program penanganan wabah penyakit mulut dan
kuku berpengaruh pada pelaku usaha dalam menjalankan usah?
2. Jenis manfaat yang akan dihasilkan.
- Apa saja manfaat yang dapat diberikan dengan adanya kebijakan
penanganan wabah penyakit mulut dan kuku?
- Apakah kegiatan yang dilakukan dalam penanganan wabah penyakit
mulut dan kuku dapat memberikan manfaat bagi kelompok sasaran?
3. Derajat perubahan yang diinginkan.
- Apa perubahan yang ingin dicapai dengan adanya kebijakan penanganan
PMK?
- Apakah kebijakan penanganan wabah PMK memberikan dampak
perubahan bagi kelompok sasaran?
4. Kedudukan pembuat kebijakan.
- Apakah pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan?
- Apakah letak sebuah program sudah tepat atau belum?
5. Pelaksana program.
- Siapa saja pihak yang berpartisipasi dalam melakukan program
kebijakan penanganan wabah PMK di Provinsi Jawa Timur?
- Apakah para pegawai melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan
gubernur jawa timur 36 tahun 2022?
6. Sumber daya yang dihasilkan.
- Apakah sebuah program didukung dengan sumberdaya yang memadai?
- Mengapa SDM sangat dibutuhkan dalam implementasi kebijakan
penanganan wabah PMK ini?
- Apakah SDM dalam penanganan wabah sudah memadai?
- Bagaimana fasilitas yang digunakan dalam penanganan wabah PMK?
- Apakah fasilitas yang digunakaj sudah memadai?
- Bagaimana biaya yang digunakan dalam penanganan wabah PMK?
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B. Lingkungan implementasi, meliputi:
1. Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat.

- Apa saja kepentingan yang diperlukan dalam pengendalian PMK?

- Bagaimana upaya yang dilakukan dari pihak pelaksana mengenai
pelaksanaan penanganan PMK agar tidak menyebar luas?

- Mengapa diperlukan adanya para stakeholder dalam mengatasi
pengendalian wabah PMK?

2. Karakteristik lembaga dan penguasa.

- Bagaimana karakteristik dari suatu lembaga yang akan turut
mempengaruhi suatu kebijakan?

- Apakah sikap pelaksana program sudah sesuai melakukan tugasnya
dengan baik?

3. Kepatuhan dan daya tanggap

- Mengapa kelompok sasaran perlu mematuhi semua kebijakan yang
diberlakukan oleh Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur?

- Bagaimana kepatuhan dan daya tanggap masayarakat dalam
menjalankan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam penanganan
wabah PMK di Provinsi Jawa Timur?

- Bagaimana kepatuhan pelaksana dari kebijakan penanganan wabah
PMK terhadap peraturan yang ditetapkan?

C. Faktor pendukung dan penghambat
- Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penanangan
wabah PMK?
- Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat dalam penanganan wabah
PMK?
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Lampiran 3. Instrumen Wawancara 2

Untuk ditanyakan kepada Pelaku Usaha Peternakan

A.

Isi kebijakan, meliputi:
1. Kepentingan yang terpengaruhi oleh kebijakan.

- Bagaimana mengatasi permasalahan kebijakan dalam menangani wabah
Penyakit Mulut dan Kuku di Provinsi Jawa Timur?

- Apakah pelaksanaan program penanganan wabah penyakit mulut dan
kuku berpengaruh pada pelaku usaha dalam menjalankan usah?

. Jenis manfaat yang akan dihasilkan.

- Apa saja manfaat yang dapat diberikan dengan adanya kebijakan
penanganan wabah penyakit mulut dan kuku?

- Apakah kebijakan penanganan penanganan wabah penyakit mulut dan
kuku memberikan manfaat khususnya dalam usaha peternakan?

. Derajat perubahan yang diinginkan.

- Apa perubahan yang ingin dicapai dengan adanya kebijakan penanganan
PMK?

- Apakah kebijakan penanganan wabah PMK memberikan dampak
perubahan bagi usaha peternakan anda?

. Kedudukan pembuat kebijakan.

- Bagaimana keputusan dari Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur
mengenai permasalahan penanganan hewan ternak yang masih
terjangkit wabah PMK?

- Apakah pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan?

- Apakah letak sebuah program sudah tepat atau belum?

. Pelaksana program.

- Siapa saja pihak yang berpartisipasi dalam melakukan program
kebijakan penanganan wabah PMK?

- Apakah para pegawai melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan
gubernur jawa timur 36 tahun 2022?

. Sumber daya yang dihasilkan.

- Apakah sebuah program didukung dengan sumberdaya yang memadai?

- Mengapa SDM sangat dibutuhkan dalam implementasi kebijakan
penanganan wabah PMK ini?

- Apakah SDM dalam penanganan wabah sudah memadai?



89

Apakabh fasilitas yang digunakan sudah memadai?

Bagaimana biaya yang digunakan dalam penanganan wabah PMK?
Apakah terdapat kendala dalam pendanaan yang diberikan dalam
menangani wabah PMK ?

B. Lingkungan implementasi, meliputi:
1. Kekuasaan, kepentingan, dan strategi aktor yang terlibat.

Apa saja kepentingan yang diperlukan dalam pengendalian PMK?
Bagaimana upaya yang dilakukan dari pihak pelaksana mengenai
pelaksanaan penanganan PMK agar tidak menyebar luas?

Mengapa diperlukan adanya para stakeholder dalam mengatasi
pengendalian wabah PMK?

2. Karakteristik lembaga dan penguasa.

Bagaimana karakteristik dari suatu lembaga yang akan turut
mempengaruhi suatu kebijakan?

Apakah sikap pelaksana program sudah sesuai melakukan tugasnya
dengan baik?

3. Kepatuhan dan daya tanggap

Apakah anda sudah mematuhi semua arahan sesuai dengan sosialisasi
yang diberikan dalam penanganan wabah PMK ini?

Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kebijakan penanganan
wabah PMK ini?

Bagaimana kepatuhan pelaksana dari kebijakan penanganan wabah
PMK terhadap peraturan yang ditetapkan?

C. Faktor pendukung dan penghambat

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penanangan
wabah PMK?

Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat dalam penanganan wabah
PMK?
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Nemor
Lampiran
Perihal

Kepada Yth.

Surabaya, 20 Februan 2023

- 0534 K/FISIPNIR2023
: 1 (Satu) Berkas Proposal
. Surat Permohonan Observasi

. Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur

JI. Ahmad Yani No.202, Gayungan, Kec. Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur

Dengan hormat.

Sehubungan dengan pemenuhan dala sebagai syarat menyelesaikan mata kuliah Skripsi
pada Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dengan
observasi dan wawancara.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, maka bersama ini kami mohon perkenan Bapak/lbu
untuk memberikan ijin dan bantuan kepada mahasiswa di bawah ini:

Nama Alamat No. Tip
Syeri Widayana (1111900103) JI Jend S Parman GV No. | 085607962356

73d, Kabupaten Sidoarjo

Guna melakukan pengambilan data di:
“Dinas Petemakan Jawa Timur"

Demikian permohonan kami, atas perhatian serta kerjasamanya disampaikan terimakasih.




Lampiran S. Surat Persetujuan Penelitian




Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7. Persetujuan Skripsi

LEMBAR PERSETILIUAN SKRIPFS)

Mama Syen Widoyann
NH1 L 1900103
Jusdul

lmplemeninsi Kebijakon Pennnganan Wakakh Penyakit Mulut dan Kuku Pada
Ternak di Dinas Poternakon Provinsi Jawn Timur

Surabayn, 05 Juni 2023

Dhisetujui oleh,
Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing 11
’ﬁ\lu s
Pr._loke Widodo, M3 Drs, Radjikan, M.Si

MPP. 20110930306 NPP. 2010870100
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Lampiran 9. Hasil Turnitin Skripsi

UNIVERSITAS 17 AGUSTLUS 19498 (UNTAG) SURABAYA
FARULTAS ILMU SOSIAL DAN IMU FOLITIE
PROGERAM STUD ILMU ADMINISTEAS] PLBLIK
EABCHRATORIL M OTONOMI DAERAH
hastung T Lammn T Ulnrcermim 1T & o ¥4 Sarsbana
I Sremlorwan Pea. &% Sarwdarye, Telp @370 § 29K | GHI
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SURAT KETERAMNGAN
Momer JEELOO Y2033

Wong Fentmndn mngan di banah i penangeung jmwab Llji Tumitin dan Folodizs Do Sosal dan
s Poliake Liwaversmas |7 Agusius 1544 (UNTAG) Sembeya

Hama Vil Hanvake, 5. AP, M AP
NPP JORLRETORIS
Deenigan om menerangkan hahwo
Hama Svem Widsvams
bl H] 1Ll is00ga2

Bepdasarkan hasill mp iurninim wsisk Bab | 43 inge mabaosea iersebut ielsh di basah 2006
Surm Kewcrangmn mi di benkan aims perminimn yvang bersmgimes aevel “Pendafinran upan
skmpsi”

Demikoan surat keteranpas ini dibust umuok daper diperguneion sehagaimoen. mestinva

Surahsya, 7 June Kk
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Lampiran 10. Lembar Revisi Ujian Skripsi

PROGRAM STUDI ADMINISTRAS! NEGARA
FAKULTAS ILMU SOGIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1545 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI
Nama :Syeri Widayana
NIM 1111800103

Haril Tanggal Uan  : Rabu, 21 Juni 2023

Tk Pebnge, B B g
Fymbogles fulcl pugheive b=
e O R

« Qs tha f%\ginw*— 9:

Catatan: Bila tidek ada revisi, dosen penqujl wajit menulishan Tidak ada revisl™, dan menandatangani @ eebetat kanan dan
Wi,
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PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DM ILMU POLITIK
UNIVEREITAS 17 AGUSTUS 1845 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI
Mama ‘Syeri Widayana
HiM 1111800103

Hari/ Tanggal Ujian ~ : Rabu, 21 Juni 2023

Coatatan Perbaikan:

— G G Aok, [RLE
— 7

B N
A O gy @ /]
F}'ﬁ-"—"ﬁr_ﬂ ) 0 ),
. U—%«&‘L— M SR

BUBbOYE, v.veiiismiaranmini e
Percetufuan Dosen Pengull 1 Tefah RevisiPerbaikan,

557

:iwmmtmhammiﬂ.m pengufl wajib menuliskan “tidak ada revisT, dan menandatangani di sehetsh kanan dan
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PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA

LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI
Nama :Syeri Widayana
NIM 111900103

Haril Tanggal Ujian  : Rabu, 21 Juni 2023

Catatan Perbaikan;

( LeugeaPi  logu yienleley

2 - ["E{.{rﬂs (et [,_u.;;{ wa“w‘ —

'% G W o‘:»nrl art bhal oyt formtbe bagu
Ao QUAEAS Lagl Ltk bat, S =7 karbatkan  Ke

' W;,';!ath:m ‘}eﬁ. at LmF[fMeﬂ(Hf

Persetujuan Dasen Pengyji 1 Telah RevisiPearbaikan,

rmﬁllidnt ada revisi, dosen pengul wajib merulishan "tidak ada revisl”, dan menandatangani di sebelah kanan dan
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Lampiran 11. Lampiran Artikel Ilmiah

PRAJA Othserver: Jurnal Penelitian Administrasi Publik,
Viol. 3 No. 04, Juli {2023) e-155N: 2797-0469

IMPLEMENTASI KEBLIAKAN PENANGANAN WABAH PENYARIT
MULUT DAN KUKL DI IMNAS PETERNAKAN PROVINST JAWA
TIMUR

Sveri Widayana
Program Studi Administras: Publik,
Faloultas Hmu Sosial dan Nmu Politk.
Universites 17 Agusius 1945 Surabaya,
syertwd v amail.oom;

Jokno Widodo
Program Stdi Administresi Publik,
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik,
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
papa wicdvali pmissl.com

Radjikan
Program Studi Admrmistras: Publik,
Fakultas [lmo Sosial dan Hmu Politik,
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,

radjikaniruntassby.ae id;

ABSTRAK

Permasalahan adanys ‘Wabah Penyakit Mulut dan Kuku berpengaruh dengan
masalnh perckonomian dan pembiayaan peternak, industn dan masyarakat secara
keseluruhan schingga perfu adanya pengelolaan penanganan penyvakit hewan
karena hal ini meropaken bagian penting dalam menjaga dan melindungt stats
keschatan hewan dan juga perchonomian masyarakat. Hal yang terpenting pada
keberndasn hewsn yakni keschatan hewan temak vang haros dilskuken demi
tegjaganya kondisinya. Sehingga padn aspek keschatan dilakukan dengan cara
pemeliharaon pada hewan yang depst memberikan keuniungan atau bersifat
ckomomus: Penelitian i bertwjuan untuk mengetabui Implementasi  Kebijaban
Penanganan Penyakit Mulut dan Koku Pada Ternak di Dinas Peternakan Provinsi
Jawa Timur. Mewode yang digungkan sdalsh penelitian kualimnf dengan
pendekatan  deskriptif. Teknik peogumpolan dats  dalem  penchitian nn yanu
dengun  cara  observasi, wawancara dan  dokumentasi. Hasil  penclitinn
menunjukkan bahwa pencrapan kebijakan penanganan wabah penyakit mubut dan
kuku pads temak belum dapat teriaksana dengan optimal. Hal imi disebabloan oleh
terhatasnve sumber days manusis dan juga fasilitas untuk sarana pengujian
dibendingan dengan jumlah yvang harus diugt mesih kurmng.

Kata kmnei: fmiplementasi Kebijakon, Penyvakit Mulet don Kufu, Penanganan
Pemvakit
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PFRAJA Observer: Jurnal Penelitian Administrasi Publik,
Vol 3 Mo 04, Jal {2023) e-155N: 2797-0469

A PENDAHULUAN

Indonesis memiliki dalam berbagal macem kekayvaan keanckaragaman
hayati salsh satunya sumber days slom hewsni:. Keksvann tersehut periu
dilestarikan dan dikembangkan dalam menciptakan kescjohteraan masvaralat.
Schingga dengan melestarikan dan  mengembangkan  populasi  hewan  akan
meningkat seria dapat dijadikan sebagai hewan termak. Keberadaan hewan fermak
membenkan adanya pemelihoraan temak oleh peternek teniunya dengan tujuan
untuk melindungy dan dalem rangka peningketan pade kualitss sumber dayva
hcwan, membertkon produk pangon yeng schat, aman. den halal membenkan
peningkatan  keschatan pads masyarakat, hewan dam lingkungannyn, sertn
memperluas sdanya peluang bisnis. dan kesempatan kega {Hasibuan, 2006). Hal
vang terpenting pada keberadasn hewan yokni kesehatan hewan temak vang hars
dilakukan demi terjaganya kondisinva. Schinggs pada aspek keschatan difakokan
denpgan cam pemelibaraan pada hewan vang dapat memberikan keuntungan atiu
bersifat ekonomis.

Numun dengan munculnya zalah satu permasalnhan di Indonesia vang
menyerang hewsn temak vakni terdapat kasus Penyakil Muolut dan Kuku (PME)
atsu dapat disebut juga sebagm Foot and Mouth Disease (FMD) yang jelas dapat
mengganggu keschatan hewan (Budi et al, 20200 Penyakit Mulut dan Kuku
adalah penyvakit vang dischabkan oleh virus infeksi hewan temak akut vang
ditularkan oleh virns RNA yong disehablkan dalam famili Aphthovis dan
Picomaviridae. Seteloh pada tahun 1887 Indonesia pertama kali telah mengalami
maraknya wabah PME (Penyakit Mulut dan Kuku) yang diduga menyerang pada
hewsan ternak. [ tahun 1986 telah dinyatekan bebas Pervakit Mubur dan Kuku
(PMIEK)  terkant pada  Surat Kepuiusan Menicn Pertanian
Mo 260/ Kpts TH.5 1005/ 1986, Mamun tclah kembali terjadi peninghatan jumiah
Penyakit Mulul dan Kuku veng telah terschar masuk di Indonesia pada bulan Mci
2022, Kasus adanya penyakit mulut don kubn, stow disingkat PME. adalah
penyakit yang ditularkan pada vimes RMNA  vang termasuk dalam  genos
Aphthovins dan Pieornavindae {MacLachlan & Duobovi, 2007). Virus ini dapat
menyebar dan menyerung pada semua hewan berkuku genap terotama pada hewan
ternak pada sapi, kambing, dan domba. Ads tanda-tanda klinis yang berhubungan
dengan penyakit mulut dan kobou, yaime lidah berisi caimn atau borok, gusi,
hidong, dan kuku hewan yang terinfeksi, kepincangan atan ketidakmampuan
untuk beralan, air bur berlebihan, dan kehilangom nafsu makan. Pemvakit ini
mungkin dischablan clch virus yang mempenganhs kerusakan sel dan janngan
pada ternak {Sudarsono, 2022,

Wabah Penyakot Mulut dan Kukn di Indonesia juga berdampak pada
masalzh ckonomi, merugikan petant, industri dan masyarakat secara keseluruhan,
Kajian Kementerian Pertanian terhadsp kerugian pads perckonomian akibat PME
di Indonesia menunjukken bahwa wobah penyekit mulot dan kuko dapat
menyebabkan kerugian sekitar 11,6 mliun rupizh. Kerusakan ekonomi ini depat
menyebabkan langsung pada bidang petemakan. seperti pada penunmen produksi
susu yang menorun, infertilitas, aborsi, kematian, penumnan prodoktivitas tenzgs
kerpn dan penurunan berat pada badsn hewan ternak, scma dan program

nencendalisn dsn nenesoahan termtama tindakan  nensmoanan hesean Cden
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hilangnya peluang ekspor {Trigkoso, 2009). Terganggunyn aktivitas masyarakat
dalam pelaksansan program pemberantasan penyakit harus dianggap schaga
dampak sosial yang signifikan. Wabah PMEK juge berpengaruh pada tenaga kerja
fthususnya di bidang peternakan vang dipengarubn adanya wabah (Kementenan
Pertanian, 127). Dalam diagnosis penyakit pada temak seringkali kurang dalam
mendapat informasi melalul anamnesis dan  pemerksaan secara fisik  yang
soederhona, tetapi lnglungan atou ternak juga hams dicvaluasi, seperti kualitas
pads kandang, veniilasi, kondisi kebersihan lanta, dan kesclamatan dan scjumlah
hewan peltharman, kepadstan jumlsh temnak, sumber ar dan paksn vang
memenuhi, jumlah temak yang mengalami sakit atau menderita dan sehagainya,
selam studi penunjang lainnya (misalnya pemenksaan damh) jikn diperfulan
{ Pudjiatmoko, 2022),

Adanya kasus Penynkit Mulut dan Kuku ini teruang dalam Keputusan
Gubermur Jawa Timur Nomor 36 Tahun 2022 tentang Pepanganan Wabah
Penyakit Mulut dan Kuku pada hewan ternak. Menurt Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2022 “Tindakan Penanggulangan Wabah Penyakit Mulut dan Kuku
Pads Hewan Temak”, disebutkan secara jelas bahwa manajemen pengendalian
dan pencegahan pr:n:,'.uklt hewan mempakan bagian penting dalam menjaga dan
melindungi derajat keschatan hewan Hal tersebut dihampkan tidek lr.fdn.pa‘r
ancaman penyakit hewan yang masuk dan‘atau gangguan kesehatsn manosia
fewan dan ckosistemn di walayah negara kesaiuan Repoblik lndoncsia dengan
melakukan mengidentifikas dan mengideniifikasi, mencegah, mengamankan,
memberanizs  denfstan mengobati  penyakai hewan agar pengendalion  dan
pengelolaon dapat dilakukan secara efektif maupun efisien. perlu ditetapkan
dalam persynratan teknis pada kesehatan hewan dafam perdagangan hewan baik
dalam hubungan sntamegam maupun antarpulan dalam negara kesatusn. Republik
Indoncsia. Mengingst pentingnya penyvakit i dan dampaknya  sccara global,
penting ontuk mengembangkan langkah-langkah straicgs unink mencegah dan
memberantas penyakit ini (Gelolodo, 2007). Tentunya dalam melakukan
pencegahan dan pemberantasan PME diperlukan adanys tindaken pemerintah
dalam mengatasi persebaran Peayakit Mulut dan Kuko agar tidek metuas.

Dengan adanya PMK yang tidak hanya mergikan produsen namun juga
merugikan para konsumen dikarenkan memiliki msa kekhawatitan  dalam

mengonsumsi - daging apabila terdampak wabah Penwakit Mulut dan Kuku.
Menurut Ketun Asosiasi Pedasgang Daging Indonesia (APDI), sitwasi mi telsh

melemahkan penurunan pada daya belt daging dsn mempengaruhi penurumnsn
pada harga “lerdapat pembeli yvang mengalami merasa mkit dan was-was uniuk
makan daging karena PME menyerang temak di Jawa Timur dan Aceh.” kata
Kema Umum  APDE Achyar (Republika, 20227). Dengan pemerintah
mengeluarkan kebijakan dalam mengatasi penanganan dan penangulangan pada
PME. mmka diharapken permasalahan terscbut dapat formias: dengan btk
{Anggara 2014)

B. METODE
lenis penclitian vang digunakan dalam penelitisn ini adalsh penelitian
deskriptit’ kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui informasi
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schingga lebih menckankan pada masalah  proses dan meaknn  dengan
mendeskripsikan sustu masatah.  Penelitian ini dilabuksn di kantor Dinas
Petemakan Provinsi Jawa Timur. Jenis penelitinn deskriptif kualitatif vang
digunakon pads penelitien i dimaksed ummuk  mempercleh  mengenai
“Impelemenns Kebijokan Pengendaliom dan Penangulangan Penvakit Mulut don
Kuku Pada Hewan Ternak”, Dan menurut Sugiyono © 20018 teknik pengumpulan
data dulam pencliban ini yaitn dengan cara observas, wawancara dan
dokumentasi dengan para informan peda kantor Dinas Petemnakan Provinsi Jawa
Timur. Teknik snalisiz data dilaksanakan melalei beberapa tshap yaitu
pengumpulan data, redulsi data, peayajian data dan penankan kesimpulan.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkon hasil snalisis dan pernbahasan vang telah dilakssnakan pada
Implementasi Kebijakan Penonpanon Wabah Pemvakit Mulomt dan Kobu di
Provinsi Jawa Timur yang termuat pada Peraturan Gubernur Mo 36 tahun 2022
terkait pelaksanaanya sudsh menjaionkan tuges dengan baik saat ini waloupun
masih memiliki beberapa kendala yang biza saja menghambat penanganan wahah
penyakit mulut dan kukw Hal imi mengpunkan teori implementasi yang
dikemnukakan oleh Menlee 5. Grindle diantaranya:
Isi kebijakan yang terdiri dari 6 sub indikator:
l’epmﬁngm—l‘qrmrfn;m yang mempengarithi

Kepentingan vang terpengaruhi oleh kebijakan menvangkut sejauh mana
kepentingan kelompok sasaran atau target groonps termuat dakam ist kebgjakan. Hal
ini membeniban dompak veng baik bagi kelompok sasaran seperti parn pelakou
usaha dengan adanya kebijakon penanganan wabah penyakit mulut don kuku
dapat membantu perckonoman dan kesejahteraan rms}nmkut Serta penanganan
webah penyakit mulut dan kuku vang dilakukan sesuai dengan peraturan yang
ada, yakni peratiran gubernur jawa timur no 36 tahun 2022,
Tipe manfaar pang disa diperofel

Menurmt Meritee, 5. Grindle memvatakan di simi bahwa kebijakan harus
memiliki berbagni keungoulan yang menunjukkan efek positif dari penerapan
kchijakan vang layak. Dalam pelakssnaan memberikan mantaat bagi kelompok
sasaran yang terdampak Pemvaki Mol dan Koko di Provinsi Jaws Tomur
Diengan adanya kebijakan penanganan penvakit mulut dan kuku memberikan
dampak bagi peternak dan juga para pelaku useha schingga perscharan penyukit
mulut dan kuku mengalami sangat penting diperhatikan, selamn ity penanganan
penyakit molut don kuloe agar wabah tidak mengalami peningkatan
Derajat peribafan pang ingin dicapai

Sasaran . kebijakan dalam hal i peternak pads umumnye  bermata
pencaharian sebagal petani, schingga ussha memelihara termak  merupakan
pekerjuan sompingan, namun demikien hasil dan betemak sangat membantu
dalam hal peningkatan pendapatan. Salah satu faltor pendubung implementasi
kebijakan adalah didukung dan ditenima oleh masyerakat. Apabila anggota
masyarokat mengikuti dan mengikuti kebijakan maka pelaksanaan kebijakan okan
teruz berjalan tanpa hambatan sesuai dengan tojuan veng telah ditetaphan, aban
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mengakibatkan kebijakan tersebut tidak berjalan. sesuar dengan fwjuan yang telah
ditetapkan sebelnmnya.
Levak penganhilan kepurasan

Kebijakan publik dapat ditmplemeniasikan ketika lembaga penegak hokum
diberdayakan sehingga struktur organisasi pelaksana kebijakan publik memiliki
Standsr Operasional Prosedur (SOP) vang rinci dan IiEPH[ dilaksanakan pada
penanganan wabah Penyakit Mulut dan Kuku. SOP mi menjadi pedoman bagi
organisasi dan masyamkat dalam mengokur implementasi kebijakan vang dipihib.
Sefain itu, SOP juga harus mempertimbangkan kesederhanasn den kemuodahan
administrasi sehingga dapat diterapkan secars efektif don efisien.
Pelaksana program
Sikap pembuat kebijekan sengat mempengaruhi kemyvataan bahwa jika
memiliki sikap veng baik. maka akon dapat mengimplementasikan kebijakon
seperti vang dimginkan oleh pembuat keputusan, sebaliknya apabila sust
bcpuiusannye tidak mendulkung maka implementas: tidak akan terlaksana dengon
baik. Pam petugas bersikap terbuka dan jelas dalam memberikan sosialisal tentang
program, keginian dan anggaran yang dalam mngks pengembangan subsektor
peternekan di Provinsi Jawa Timur. Sclain itu, untuk mencegah penyeharan,
Dinas Peternakan Provinst Jawa Timur berkoordinasi dengan  beberapa dinas
terkait dan Pusverma untuk mengembil sampel darah dan hewan vang teriular.
Kumber-sumber daya yang digunakan

Indikator ini mengkaji sumber deve manusia pelaksana penanggulangan
wabah PMEK. Masalah penyakit mohet dan kokw sudah mempadi isu publik yang
tenmunya menjadi tanggung jawsh pemenintah. Pemerintah dalam hal in provinsi
Jaws Timur hores hadir di tengah masysrakat untuk berperan aknf dalam
pengobatan masalah mubhot dan kukw. Upaya dengan PME dings petemakan harus
diselesatkan dengan baik, mengingat peternakan juga memberikan kontribusi hagi
pertumbuhan elonomi Jaws Timur. Dengan terdapat kurangnya terhadap Sumber
Daya Manusia vang tersedia scperti tenage ahli dan tenags medis vang belum
mentadal vang mana hewon ternak mtmil.iki jumiah bamyak yang ada di Provins
Jawa Temur, Dalam sarana yeng dihasilkan pads penanganan PME Fasilites untuk
sarana pengujian dibandingen dengan jumilsh ysng hames diuji masih kurang,
masih membutubkan pengujion lab, din pegujian PCR vang digunakan dalam
rongka labhy linias siau taia niags termak antar wilayah karena ada persyaratan
ternak yang difalulintaskan harus hams ternak yang schat i hams dilabukan uji
lab terlebib dabubu.
Lingkungan Kebijakan (Context of Policy). Ada 3 sub indikator dalam
dimensi ini, yalkni:
Kekuasaan, kepeniingan-kepentingan dan strofegi dari akior pang terfibat

Adanys kepentingan dan kegistan yeng dilakukan oleh pam pelaksang
dalam implementasi kebijakan sudah scsuai pada peraturan gubernur jawa timur
no 36 tahon 2022 ini berada di pemerintah provinsi yang mempunyni keduduolon
tertinggl dalam pelaksanaan kebijakan penanganan penyakit mulut dan kuku pada
termak. Artinya, pemerintah negarn bagian vang menpalankan  keluasaannya
schaga p:l:llrsms l‘.rhu.uk&n hrﬂ:wnjlbm uniuk dapat m-:uga.un' pcn}'c-ciu. jasa

B B T L. NIV SISO I, 5 S e ey = S R e B
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Karakteristik fembagn dan rezim yong berkuasa

Karakteristik fasilitas vang tuni mempengaruhi mmplementasi kebijaban
penanggulangan wabah PME. Keingman peniisku dan karaktenstik implementasi
kebijakan memepang peransn penting dalam implementasi kebijakan sesuai
dengan tujuan stau spesifikasinya. Di antara sifat-sifat penting vang hams dimiliky
oleh para pelakssna polink adalah komitmen yang tinggl yang menjamin para
pcjabat selalu meloksanakan tugas, wewenang, tugas dan tanggung jawabnya
sesunl dengan peraturan vang teleh ditetaphan. Disposisi menjage konsistensi
tujusn pengambil kebijakan dan pelaksana: kebijakan. Kegiaten yang difakocksn
dapai memberikan manfaat untuk membaniu meningkatkan kesejahteraan bagi
pelaku wsaha dalam meningkathan perekonomiznnys.

Tingkat kepatulan dan adenya respon dard pelaksana

Dalam pelaksanannya depat mengikuti rahan dan mematuhi aturan vang
bertaky secara baik maka suam kebijakan akan berjalon dengan lancar. Hal ini
para pelaku usahs mendukung dan tidak terjadi adanye penolakan pada kebijakan
teriait penanganan wabah penvakit mulut dan kuko karena persebaran PMK dopat
memepengarnhi terhambatmys penjualan vang dapat menyvebabdan penurunan.

Dalam  analisis terschut peneliti menemukan  beberapa sdanya faktor
penghambat dan pendukung pefaksanasn penanganan Penyakit Muolut dan Kulku

di Provinsi Jawas Timur

Faktor Pendukung:

1. PME telah menjadi isu publik yang fenfonys menjadi tangpungjawab
p-:mmnl:nh Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur bekerjsama dengan
bebagai pihak mstansi baik dan kalangan pemerntahen swasts, akademisy,
media dan masyarakat.

2. Pelaksann dapat mengoptimalkan waktu vang tersedia dan dapat menyatukan
perilaku karyawan di organisasi yang kompleks dan tersebar secara eksternal,
schingga menghasilkan  banyak fleksibilites dan  keseragaman - dalam
penerapan peraturen,  veitn  Melaksanakan  kewajiban  dimana  dalam
melaksanakan tugas delam penanganan wabah penyakit mulut dan kuku pada
hewan ternak.

Faktor penghambat:

I. Terbatnsnya SDM penanganan PME juga akan menjadi permasalahan.
Pasalnya jumlah dokber hewan dan petugas Iapangan tidak sebanding dengan
besamya hewan termak yang sakit dan matt. Hewan yang sakit tentumya
memerhukan threatment tersendin yaitu isolasi agar segera pulih dan bisa
dijusl kembali. Dengan terdupat kurangnya terhadsp Sumber Deva Manusia
yang tersedia seperti tenaga ahli dan tenaga medis yang belum memardai yang
muana hewan ternak memilild jumlah banyak yang ada di Provinsi Jawa Timur.

2. PME perlu ditangani secara cepat agar tidak menyebar ke seluruh wilavah di
Jaws Timwr. Fasilitas untuk sarona pengujisn dibandingsn dengan jumlah
vang hars dinji masih kurang. masih membatuhian pengujian lab, pegujian
PCR dalam rengka lala lintas atau tata maga ternak antar wilayah karena ada
persyaratan ternak yong dilalulintaskan harus haros temak yang sehat itn horus
dilakukan uji lab terlefnh dahulu. Di provins: jawa temur untuk lab hanya
memilike 3 lab oenoui sehineoa masih kurane iadi perdu adanva penambahan
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lab, bisa memanfaatkan lab milik kabupaten demgan carn revitahsasi lab
kabupaten tapi untuk saat it masth belum karena boteh anggaran untuk
membeli alat.

D KESIMPULAN

Isi kebijakan dan konteks implemenetasi delam penanganan webah penyakit
mulut dan kuku yang dilakukan oleh Dinas Peterngkan Provinsi Jows Timur
masih belum optimal, scbhagaimana dengan yang diharapkan. Hal i dapat
dibuktikan dan temuan penelitian per indikaor kebijakan yong dikemukakan oleh
Merille 5. Gnndle diantaranya 1) Terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM)
penanganen PMK jugs akan menjadi permasalahan. Dengan terdapat kurangnya
tenaga shli dan tenaga medis yang belum memadai yang mana hewan temak
memiliki jumiah benyak vang ada di Provinsi Jawa Timur 2) terbatasnyva
penyedigan sarann dan prasarana perlu dilakukan sesegera mungkin oleh Dinas
Petemakan Provinsi Jawa Timur dalem penanganan PME di wilayah yang rentan.
Fasilitas untuk sarana pengujien dibandingan dengan jumlah yang harus diug
masih kurang, masih membutubkan pengupian lab. Schingga diharapkan kepada
Dinas Peternakan dengan meningkatkan dalam Sumber Daya Manusia yvang
memadal seperti Tenaga Ahli (Vaksinator) serta Tenaga Medis (Dokter Hewan)
dalam mengantisipasi penyebaran penyakit mulut dan kubku peda ternak, perlu
adanya penambahan ruang laboratorium untuk pengujian peredaran  pakan,
schingga dopat memaksimolkan kinerja don mengefektifkan perannya sebagai
tempat pengujian pakan don mendukung adanya tnghat pengawasan peredaran
pakan untuk diberikan kepada mosyarakat dan juga perlu disdakan adanya
penemuan teknologl oleh tenaga ahli untuk mendetcksi keschatan pada hewan
termak schingga hosil data deteksi Penyakit Mubhst dan Kuku yang didapat benar-
benar merupakan hasil tes vang cepat dan akurat, tidak hanya berbasis pada
pengelihatan mata. Sehingga hewan yang terdeteksi adanya gejala Penyakit Mulut
dan Kuku akan bisa segera ditangani dengan cepat.
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